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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem-based learning terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi gelombang bunyi di kelas XI SMA Negeri 1 

Siempatnempu. Metode penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan desain penelitian 

two group (pretest-posttest) design. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan berganda yang 

terdiri dari 15 soal dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 36,22 dengan standar deviasi 

11,96 dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 32,44 dengan standar deviasi 12,10. 

Kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, diperoleh posttest dengan hasil rata-rata kelas 

ekperimen 75,11 dengan standar deviasi 14,11 dan kelas kontrol 65,11 dengan standar deviasi 

13,86. Rata-rata nilai keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 72,11 yang termasuk dalam 

kriteria aktif. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung = 2,769 dan ttabel = 1,671 sehingga 

thitung > ttabel maka Ha diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara 

model problem based learning terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Konvensional, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 
 

The research aims to determine the effect of the problem-based learning model on students' 
activities and learning outcomes in sound wave material in class. This research method uses a 
quasi experiment with a two group (pretest-posttest) research design. The instrument used is a 
multiple choice test consisting of 15 questions and student activities using observation sheets. 
Based on the research results, the average pretest score for the experimental class was 36.22 
with a standard deviation of 11.96 and the average pretest score for the control class was 32.44 
with a standard deviation of 12.10. Then given different treatment, a posttest was obtained with 
an average result for the experimental class of 75.11 with a standard deviation of 14.11 and the 
control class of 65.11 with a standard deviation of 13.86. The average overall score for student 
learning activities is 72.11, which is included in the active criteria. Based on the results of the 
t test, it is obtained that 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 2.769 and  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.671 so that  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 then  𝐻𝑎 is 
accepted. Thus, there is a significant influence between the problem based learning model on 
student activities and learning outcomes. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Conventional, Student Activities, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini 

adalah pendidikan nasional. Pendidikan adalah 

usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar 

agar peserta didik dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki secara aktif melalui proses 

pembelajaran (Rahman, dkk., 2021). Khumaini, 

dkk., (2022)  menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan landasan dan pijakan awal dalam 

pengembangan praktik pendidikan, misalnya 

kurikulum, manajemen sekolah, dan proses 

belajar mengajar. Oleh karena itu, bidang 

pendidikan sudah seharusnya diterapkan 

melalui suatu sistem pembelajaran yang 

mempersiapkan peserta didik untuk 

memperoleh skill yang berguna untuk 

kecakapan dalam pemenuhan hidupnya di masa 

mendatang.  

Menurut Husna dan Rigianti (2023), 

pendidikan di Indonesia telah mengalami 

berbagai perubahan kurikulum. Salah satunya 

adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

merupakan upaya untuk meningkatkan 

pendidikan di Indonesia sebagai bentuk 

perbaikan dari kesulitan-kesulitan dari proses 

pembelajaran sebelumnya. Menurut Al-Amin 

dan Mutiyasa (2021), dengan mengetahui 

kesulitan siswa dalam belajar, guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang dapat 

mengatasi kesulitan belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi siswa.  

Kesulitan belajar dapat diketahui melalui 

dunia pendidikan yang saat ini mengalami 

masalah rendahnya kualitas lulusan yang 

berkualitas (Puspita, dkk., 2022). Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya rata-rata prestasi belajar 

siswa disetiap mata pelajaran, salah satunya 

adalah mata pelajaran fisika. Hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran sehari-hari masih rendah, 

siswa hanya mendapatkan hasil ujian dengan 

rata-rata di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang sudah ditetapkan di sekolah. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses pembelajaran 

guru sering menggunakan metode ceramah yang 

bersifat konvensional dan sesekali menggunakan 

metode diskusi (Fadil, dkk., 2023).  

Menurut Effendi dan Sulistyorini (2021), 

pembelajaran yang efektif merupakan 

pembelajaran yang dilakukan siswa dengan 

aktivitas belajar sendiri. Di dalam kelas, proses 

pembelajaran adalah suatu aktivitas 

mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Aktivitas adalah prinsip yang 

sangat penting dalam suatu interaksi belajar 

mengajar. Maka, aktivitas belajar siswa 

merupakan serangkaian kegiatan fisik dan 

mental yang saling berkaitan dan menciptakan 

suasana belajar yang optimal. Hasil belajar 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Hasil belajar juga dapat dikatakan 

merupakan serangkaian evaluasi terhadap proses 

belajar, dimana dalam mengevaluasi 

memerlukan suatu alat. Alat yang paling efektif 

untuk penilaian hasil belajar adalah 

menggunakan tes (Sani, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu guru bidang studi fisika pada 

masa pelaksanaan observasi sekolah di SMA 

Negeri 1 Siempatnempu, diperoleh data bahwa: 

(1) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

75, (2) siswa kurang berperan aktif dalam proses 

belajar-mengajar dan belum pernah melakukan 

eksperimen, (3) guru belum pernah menerapkan 

model pembelajaran tertentu dan belum 

menggunakan bahan ajar yang bervariasi, (4) 

siswa belum dapat menganalisis masalah dari 

soal yang muncul dalam pembelajaran fisika, (5) 

nilai rata-rata hasil ujian harian siswa semester 

II T.A 2022/2023 sebesar 62,5. Diperoleh juga 

beberapa masalah dalam proses pembelajaran 

dari pihak siswa yaitu kurangnya minat belajar 

fisika. Hal ini ditandai dengan tingginya 

persentase hasil belajar siswa yang tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Peneliti memperhatikan bahwa kegiatan 

pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 

Siempatnempu belum sesuai dengan kurikulum 

2013 yang menuntut siswa untuk berperan aktif. 

Kenyataan yang terjadi siswa masih pasif dalam 

proses pembelajaran karena pembelajaran masih 

berpusat pada guru. Guru lebih menekankan 

siswa untuk menghafal rumus fisika agar mampu 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Siswa 

hanya menyerap informasi yang diberikan oleh 

guru melalui metode ceramah yang bersifat 

konvensional sehingga siswa kurang tertarik 

dalam pembelajaran fisika. Guru juga tidak 

melatih siswa untuk mampu memecahkan 
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masalah dan mencari pengalaman dengan 

melakukan percobaan/belajar mandiri yang 

memungkinkan siswa untuk menemukan 

pengetahuan baru. Hal ini menyebabkan siswa 

tidak memiliki kemampuan untuk 

mengeksplorasi dan memecahkan masalah, 

mengembangkan pengetahuannya dan 

menemukan pengetahuan yang baru melalui 

proses pembelajaran. Fakta tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilakukan belum menсарai target, akibatnya 

hasil belajar siswa belum tercapai (Mardatila, 

dkk., 2019). 

Mengatasi hal ini, dibutuhkan 

kemampuan guru dalam mengoperasikan 

pembelajaran yang menarik dan mampu 

mengantarkan konsep fisika ke dalam bentuk 

yang lebih nyata dan bermakna sehingga peserta 

didik akan mampu dihadapkan dengan 

permasalahan yang terkait dengan permasalahan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari, mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar serta 

upaya perbaikan pendidikan yang dilakukan 

mengarah kepada pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sehingga melibatkan siswa untuk 

berperan aktif dalam proses belajar-mengajar 

melalui aktivitas belajar (Lestari dan Irawati, 

2020). 

Model Problem Based Learning (PBL) 
memiliki dampak yang amat positif untuk siswa 

yang hasil belajarnya rendah. Ini dapat menjadi 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan di atas. 

Berdasarkan apa yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, model problem based learning 

adalah model pembelajaran yang diidentifikasi 

siswa tidak sebagai penerima pasif pengetahuan, 

tetapi sebagai pemecah masalah yang bisa 

mengembangkan pengetahuan agar siswa 

terbiasa untuk belajar berkelompok dalam 

rangka memecahkan masalah atau mengerjakan 

tugas (Puspitasari, dkk., 2022). Furqan, dkk., 

(2020) menyatakan bahwa problem based 
learning merupakan model yang menyajikan 

masalah-masalah bersifat kontekstual yang 

mendorong siswa untuk melatih kemampuan 

dan keterampilan siswa dalam memecahkan 

suatu permasalahan, agar siswa dapat belajar 

aktif, dan belajar di kehidupan nyata secara 

alamiah serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah 

dan keterampilan intelektual siswa. 

Penggunaan model problem based 
learning ini didukung oleh penelitian 

Helyandari, dkk., (2020) yang menyatakan 

bahwa model problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta 

didik. Hasil belajar untuk kelas eksperimen dan 

kontrol sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 
nilai rata-rata sangat rendah yaitu kelas 

eksperimen sebesar 40,28 dan kelas kontrol 

sebesar 26,47, dan setelah diberikan perlakuan 

(post-test) nilai rata-rata yang didapatkan oleh 

peserta didik kelas eksperimen sebesar 70,00 dan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 61,18. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Afandi dan Handayani (2020), menyatakan 

bahwa data hasil belajar IPA yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning 

diperoleh skor tertinggi sebesar 27,00, skor 

terendah sebesar 12,00, rerata sebesar 21.22 dan 

simpangan baku sebesar 4,33. Sehingga 

dinyatakan bahwa penggunaan bahan ajar 

berorientasikan problem based learning layak 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Pemahaman dalam materi fisika bukan 

hanya dipengaruhi oleh proses belajar 

melainkan juga dipengaruhi oleh bahan/media 

pembelajaran yang dipergunakan. Oleh sebab 

itu, untuk mengatasi permasalahan dan 

membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep materi, maka diperlukan pula peran dari 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran 

(Yahya, dkk., 2019).  LKPD digunakan untuk 

membantu dan mempermudah peserta didik dan 

pendidik dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga akan terjadi interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan pendidik dan akan 

terjadi peningkatan prestasi ataupun hasil 

belajar peserta didik dalam belajar (Mursalim 

dan Rumbarak, 2021). 

Penelitian ini penting untuk dikaji karena 

tidak hanya menjelaskan mengenai masalah 

dalam penelitian, tetapi juga menyediakan 

informasi tentang model pembelajaran problem 
based learning sebagai upaya yang digunakan 

untuk diketahui pengaruhnya terhadap aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik. Tidak hanya hasil 
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belajar, pada penelitian ini aktivitas belajar juga 

menjadi salah satu variabel yang diukur untuk 

melihat pengaruh model PBL terhadap proses 

pembelajaran. Sehingga, berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, penulis akan 

melakukan penelitian untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh 

Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Gelombang Bunyi” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Siempatnempu yang berlokasi di Jl. 

Adiannangka Bunturaja, Kec. Siempatnempu, 

Kab. Dairi, Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan April hingga Mei tahun 

ajaran 2023/2024 di kelas XI semester II.   

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Siempatnempu. Sampel penelitian diambil dari 

dua kelas populasi dengan metode pengambilan 

sampel menggunakan simple random sampling. 

Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen 

yaitu kelas X MIA I sebanyak 30 siswa 

menggunakan model problem based learning 

dan satu kelas kontrol X MIA II sebanyak 30 

siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 

diberikan perlakuan berbeda. Untuk 

mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh 

dengan dua perlakuan pada siswa yang diberikan 

tes. Tes yang diberikan yaitu pretest sebelum 

perlakukan dan posstest setelah perlakuan. 

Dengan demikian desain penelitian two group 

pretest-posttest design ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.  
Tabel 1. Desain Penelitian (Two Group Pretest-

Posttest Design) 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 Y T2 

Keterangan:   

T1  = tes awal (Pretest) kelas eksperimen  

T2  = tes akhir (Posttest) kelas eksperimen  

T1  = tes awal (Pretest) kelas kontrol  

T2  = tes akhir (Posttest) kelas kontrol  

X  
= 

perlakuan dengan model problem based 
learning.  

Y 
= 

perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Peneliti memberikan pretest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari 15 soal 

pilihan berganda dengan materi pokok 

gelombang bunyi. Tes hasil belajar terlebih 

dahulu distandarisasi dengan menggunakan uji 

validitas oleh 2 dosen dan 1 guru mata pelajaran 

fisika. Setelah data pretest diperoleh, dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya data 

penelitian dari setiap variabel penelitian dengan 

kriteria: jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak 

berstribusi normal dan jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka data tidak berdistribusi normal. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data sampel memiliki variansi yang 

homogen atau tidak dengan kriteria: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0  diterima. Data yang telah 

berdistrbusi normal dan homogen selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dua pihak untuk 

mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa 

pada kedua kelas. Kedua kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda dan kemudian kedua 

kelas diberikan tes akhir berupa posttest. 
Hasil data posttest dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Setelah data 

posttest berdistribusi normal dan homogen, 

maka dilakukan uji hipotesis satu pihak untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari suatu 

perlakuan yaitu penggunaan model problem 
based learning terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada materi gelombang bunyi di 

kelas eksperimen.  

Uji t satu pihak perlu dilakukan untuk 

menguji data posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Uji t satu pihak juga 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa dengan model Problem Based 
Learning dan model pembelajaran konvensional. 

Hipotesis yang diuji berbentuk: 

𝐻0 ∶  𝑋̅1 = 𝑋̅2 
𝐻𝑎 ∶  𝑋̅1 > 𝑋̅2  

Rumus untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji t apabila data penelitian 

berdistribusi normal dan homogen, yaitu: 
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𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 Kriteria pengujian adalah: 𝐻0 diterima, 

jika 𝑡 < 𝑡1−𝛼 dimana 𝑡1−𝛼 didapat dari daftar 

distribusi t dengan peluang 1 − 𝛼 dan dk = 𝑛1 +

𝑛2 − 2 dan 𝛼 = 0,05. Untuk harga t lainnya 𝐻0 

ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil pretes diperoleh 

nilai rata-rata pretest siswa pada kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan 

model problem based learning adalah 34,22 

dengan standar deviasi 11,96. Sedangkan pada 

kelas kontrol rata-rata nilai pretest siswa 

adalah 32,44 dengan standar deviasi 12,10. 

Perbandingan nilai pretest kedua kelas dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Pretes Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Interval 

nilai 

Kelas 

Eksperimen 
Interval 

Nilai 

Kelas 

Kontrol 

F 𝐗̅ S F 𝐗̅ S 
13,3-20,3 4 

75
,1

1 

14
,1

1 

13,3-20,3 7 

65
,1

1 

13
,8

6 

21,3-28,3 4 21,3-28,3 5 

29,3-36,3 8 29,3-36,3 7 

37,3-44,3 7 37,3-44,3 6 

45,3-52,3 3 45,3-52,3 3 

53,3-60,3 4 53,3-60,3 2 

Hasil pretes kedua kelas dapat dilihat 

pada diagram batang pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Data Pretes Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan data hasil pretes siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan 

terlebih dahulu uji normalitas dan uji 

homogenitas data pretest. Hasil perhitungan 

menunjukkan data pretest berdistribusi normal 

dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis data menggunakan uji t.  

Setelah kedua kelas diperlakukan 

berbeda, kedua kelas kemudian menerima 

posttest dengan soal yang sama dengan soal 

pretest. Hasil yang diperoleh adalah nilai rata-

rata posttest pada kelas eksperimen setelah 

diterapkan model problem based learning 

sebesar 75,11 dengan standar deviasi 14,11.  

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai 

posttest siswa adalah 65,11 dengan standar 

deviasi 13,86. Perbandingan nilai posttest kedua 

kelas dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Postes Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil postes kedua kelas dapat dilihat 

pada Gambar 2. berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Data Postes Kelas 

Gambar di atas menunjukkan bahwa pada 

kelas eksperimen, banyaknya siswa pada nilai - 

nilai rendah lebih sedikit dibandingkan pada 

kelas kontrol dan banyaknya siswa pada nilai - 

nilai tinggi pada kelas eksperimen lebih banyak 

dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning baik untuk diterapkan. 

Berdasarkan data hasil posttest siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji 

homogenitas data posttest untuk mengetahui 
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Interval 

Nilai 

Kelas 

Eksperimen Interval 

Nilai 

Kelas Kontrol 

F 𝐗̅ S F 𝐗̅ S 

33,3-42,3 1 
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5

,1
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1
4

,1
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33,3-42,3 2 
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1
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6 

43,3-52,3 0 43,3-52,3 3 

53,3-62,3 4 53,3-62,3 7 

63,3-72,3 7 63,3-72,3 9 

73,3-82,3 11 73,3-82,3 6 

83,3-92,3 7 83,3-92,3 3 

∑30 ∑30 
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pengaruh setelah diberikan perlakuan berbeda 

terhadap kedua kelas. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

Lilliefors. Kriteria pengujian syaratnya apabila 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas data pretest kedua 

kelas ditunjukkan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Kelas 
Data Kesim- 

pulan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pre- 
test 

Eksperimen 0,143 0,161 Normal 

Kontrol 0,104 0,161 Normal 

Post- 
test 

Eksperimen 0,131 0,161 Normal 

Kontrol 0,155 0,161 Normal 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa data kedua kelas. 

berdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil varians homogen atau tidak. Uji 

homogenitas pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

kesamaan dua varians untuk mengetahui 

apakah kelompok sampel berasal dari populasi 

yang homogen atau tidak. Data dikatakan 

homogen memiliki kriteria apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Hasil perhitungan uji homogenitas 

tersebut ditunjukkan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Hasil Uji Homogenitas Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Data 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1 Pretest 1,022 
1,86 Homogen 

2 Posttest 1,035 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan data 

posttest dari kedua kelas adalah homogen. 

Ringkasan perhitungan uji t dua pihak data 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data Hasil Uji Hipotesis (Uji t Dua Pihak) 

Data Pretes 

Data Pretest 
Rat

a-

rata 𝑭
𝒉

𝒊𝒕
𝒖

𝒏
𝒈

 

𝑭
𝒕𝒂

𝒃
𝒆

𝒍 

Kesimpulan 

Kelas 

Eksperimen 

36,2

2 1,
21

7 

2,
00

1 Kedua kelas 

mempunyai 

Kelas 

Kontrol 

32,4

4 

kemampuan awal 

yang sama 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

perhitungan uji kesamaan nilai rata-rata pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 𝛼 =

0,05, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,217 < 2,001. 

Berdasarkan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

eksperimen dengan siswa kelas kontrol 

mempunyai kemampuan awal yang sama.  

Uji hipotesis data posttest dilakukan 

dengan menggunakan uji t satu pihak. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa pada materi gelombang bunyi 

antara kelas eksperimen dengan menerapkan 

model problem based learning dan kelas kontrol 

dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional. Hasil analisis data uji hipotesis 

ditunjukkan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Data Hasil Hipotesis (Uji t Satu Pihak) 

Kelas Data Postes 

Data 

Posttest 
Rata-

rata 

𝑭
𝒉

𝒊𝒕
𝒖

𝒏
𝒈

 

𝑭
𝒕𝒂

𝒃
𝒆

𝒍 

Kesimpulan 

Kelas 

Eksperimen 
75,11 

2,
76

9 

1,
67

1 
Ada pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

hasil belajar  Kelas 

Kontrol 
65,11 

Berdasarkan data pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

2,769 > 1,671 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi gelombang bunyi kelas XI 

SMA Negeri 1 Siempatnempu. 

Selama proses pembelajaran dilakukan 

observasi aktivitas siswa sebanyak tiga 

pertemuan setelah pelaksanaan pretest. 
Penilaian aktivitas diterapkan agar mengetahui 

adanya perkembangan pada aktivitas siswa 

setiap pertemuan sewaktu penelitian sedang 

berjalan.  

Adapun aktivitas yang diamati di kelas 

eksperimen adalah dengan memperhatikan 5 

fase pada pembelajaran model problem based 
learning yakni: 1) Orientasi masalah, 2) 

Mengorientasikan siswa untuk belajar, 3) 

Membimbing penyelidikan kelompok, 4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
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dan 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

penyelidikan. Hal tersebut terlihat ketika 

peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Adapun 

persentase aktivitas dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Data Persentase Aktivitas Kelas 

Eksperimen 

Jenis Aktivitas 
Persentase 

Aktivitas 

Orientasi Masalah 69,72 % 

Mengorganisasikan Siswa 76,67 % 

Membimbing Penyelidikan Kelompok 73,06 % 

Mengembangkan & Menyajikan Hasil 70,56 % 

Menganalisis & Mengevaluasi  71,39 % 

Berikut hasil aktivitas belajar kelas 

eksperimen yang disajikan dalam bentuk 

diagram seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3 berikut. 

 
Gambar 3. Diagram Persentaase Aktivitas Belajar 

Siswa Kelas Eksperimen 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa 

aktivitas siswa dengan model problem based 
learning mengalami peningkatan di setiap 

pertemuan yaitu nilai rata rata aktivitas belajar 

pada pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan 

III. Pada pertemuan pertama diperoleh 

persentase aktivitas siswa sebanyak 64,17%, 

pada pertemuan kedua 71,33% dan pada 

pertemuan ketiga 80,83%. Pertemuan pertama 

masuk ke dalam kategori cukup aktif, 

sedangkan pertemuan kedua dan ketiga masuk 

ke dalam aktif. Aktivitas belajar siswa 

diterapkan menggunakan fase-fase model 

problem based learning dan percobaan yang 

disediakan pada LKPD. Melalui data yang telah 

dideskripsikan, maka diketahui bahwa aktivitas 

yang dilakukan siswa meningkat secara 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning tidak 

hanya mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa, tetapi juga dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji hipotesis hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan model problem based learning 

pada materi gelombang bunyi di kelas XI SMA 

Negeri 1 Siempatnempu. Perolehan nilai rata-

rata pretest siswa dikelas kontrol sebesar 32,44 

dan nilai rata-rata posttest sebesar 65,11, 

sedangkan dikelas eksperimen nilai rata-rata 

pretest sebesar 36,22 dan nilai rata-rata posttest 
sebesar 75,11.  

Peningkatan hasil belajar ketika diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning pada kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut disebabkan model 

problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika untuk memberikan 

kesempatan siswa agar dapat belajar secara aktif. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai pretest dan 

posttest siswa pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada 

kelas eksperimen diperoleh bahwa sebanyak 17 

siswa (56%) mencapai nilai KKM dan 13 siswa 

(43%) tidak dapat mencapai nilai KKM 

Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 6 siswa 

(20%) siswa tuntas nilai KKM dan 24 siswa 

(80%) tidak tuntas mencapai nilai KKM. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

Robiyanto, (2021) yang menemukan bahwa 

pembelajaran dengan model PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

pembelajaran yang dilakukan dikaitkan dengan 

hal yang nyata dan melalui tahapannya siswa 

dapat membangun konsep sendiri sehingga 

siswa akan lebih tertarik. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga 

terjadi karena adanya proses dalam 

pembelajaran. Terdapat kegiatan praktikum 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada setiap pertemuannya untuk 

menunjang aktivitas belajar serta menstimulasi 

siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui LKPD tersebut, siswa 
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dituntun untuk melakukan suatu percobaan 

yang berkaitan dengan materi fisika yaitu 

gelombang bunyi. Pada percobaan LKPD 

diperoleh hasil bahwa siswa dapat merumuskan 

masalah dan dapat merumuskan hipotesis 

dengan baik, mampu merancang percobaan, 

melakukan percobaan dengan baik, melakukan 

analisis data serta membuat kesimpulan 

percobaan dengan benar dan mempresentasikan 

laporan hasil percobaan. Temuan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, didukung oleh 

pendapat dari Sani, (2019) hasil belajar harus 

menandakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan sudah efisien, dengan ditandai adanya 

perubahan tingkah laku, kemampuan, dan 

pengetahuan siswa. Sedangkan untuk kelas 

kontrol, kelas tersebut hanya mendapatkan 

perlakuan menggunakan model ceramah 

(konvensional) tentang materi gelombang 

bunyi, setelah diberikan pembelajaran dengan 

sistem konvensional selanjutnya diberikan 

posttest (soal yang sama dengan pretest), siswa 

kelas kontrol mendapatkan peningkatan nilai 

yang sebelumnya skor rata-rata nilai pretest 
32,44 mengalami peningkatan menjadi 65,11. 

Dalam hal ini, kelas kontrol belum dapat 

mencapai nilai KKM, dan hal tersebut memiliki 

perbedaan cukup besar bila dibandingkan 

dengan kelas eksperimen. 

Di sisi lain, meskipun nilai posttest kelas 

kontrol juga mengalami peningkatan, 

peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran konvensional, yang cenderung 

berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa 

secara aktif, kurang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan model problem based 
learning. Siswa di kelas kontrol mungkin 

mendapatkan pemahaman yang lebih pasif dan 

kurang mendalam tentang materi gelombang 

bunyi. Hal ini disebabkan karena pada 

pembelajaran konvensional siswa belajar lebih 

banyak mendengarkan penjelasan di depan kelas 

dan melaksanakan tugas jika diberikan latihan-

soal-soal kepada siswa. Sistem pembelajaran 

konvensional yang dilakukan dalam proses 

belajar mengajar yaitu dengan menggunakan 

metode ceramah. 

Meningkatnya hasil belajar diimbangi 

dengan meningkatnya aktivitas belajar yang 

dimiliki oleh siswa. Dimana pada kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan model 

problem based learning menggunakan LKPD 

memiliki peningkatan yang baik. Aktivitas siswa 

dengan model problem based learning 

mengalami peningkatan di setiap pertemuan 

yaitu nilai rata rata aktivitas belajar pada 

pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III 

sebesar 65,63 dengan kategori cukup aktif, 74,58 

dengan kategori aktif, dan 81,23 dengan kategori 

aktif. Aktivitas belajar siswa diterapkan 

menggunakan fase-fase pembelajaran dan 

percobaan yang disediakan pada LKPD. Siswa 

dilibatkan secara langsung dalam perumusan 

masalah, perumusan hipotesis, merencanakan 

percobaan, merangkai alat percobaan, 

melakukan pengamatan, melakukan analisis 

data, menarik kesimpulan hasil percobaan, kerja 

sama dalam kelompok, dan presentasi laporan 

hasil percobaan. Kondisi ini sesuai dengan 

penelitian Novita, (2021) bahwa hasil belajar 

siswa untuk kelas yang dididik saat memakai 

PBL sangat baik, dikarenakan selama aktivitas 

belajar menawarkan kesempatan oleh siswa 

untuk berpartisipasi serta membentuk sendiri 

pengetahuannya. 

Teknik pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji t dengan bantuan 

program Excel dan secara manual. Uji prasyarat 

yang dilakukan sebelum pelaksanaan uji 

hipotesis adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas untuk menguji kesamaan varians 

kedua kelompok data. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji prasyarat pada data pretest kelas 

eksperimen dengan ketentuan jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka distribusi data tersebut normal. 

Pada hasil pretest kelas eksperimen 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,143 dan Ltabel = 0,161  menunjukkan nilai 

berdistribusi normal dan nilai pretest kelas 

kontrol 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,104 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 

menunjukkan nilai berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk posttest kelas eksperimen 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,131 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 

menunjukkan nilai berdistribusi normal, dan 

posttest kelas kontrol 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,155 dan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 menunjukkan data berdistribusi 

normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
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pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

homogenitas untuk mengetahui apakah sampel 

yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini bersifat homogen atau tidak, yang artinya 

apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

mampu mewakili seluruh populasi yang berlaku. 

Uji homogen dilakukan dengan ketentuan jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kedua sampel berasal 

dari populasi yang homogen dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kedua sampel tidak berasal dari 

populasi yang homogen. Pada hasil pretest kelas 

eksperimen dan kontrol 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,022 < 1,86 menunjukkan kedua sampel 

berasal dari populasi yang homogen, dan hasil 

posttest kelas eksperimen dan kontrol 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,035 < 1,86, maka dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini memiliki 

varians yang homogen. Uji hipotesis yang 

dilakukan peneliti dengan menggunakan uji t 

maka didapat hasil diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,769  

dan diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 karena nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu (2,769 >

 1,671), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara model 

pembelajaran problem based learning dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap 

hasil belajar siswa pada materi gelombang bunyi. 

Berdasarkan data hasil penelitian 

ditemukan bahwa model problem based 
learning pada pembelajaran fisika lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional dan dapat 

dijadikan salah satu solusi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

fisika materi gelombang bunyi. Adanya 

perbedaan peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disebabkan oleh fase pengumpulan data 

yang tidak diterapkan pada pembelajaran 

dengan menggunakan model konvensional. 

Perolehan besar dengan menggunakan model 

problem based learning dapat merangsang 

kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan yang baru, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

inovatif, dan memotivasi dalam peserta didik. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Murdiyah, (2020) yang mengatakan bahwa 

Problem Based Learning berbantuan LKPD 

melibatkan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Seluruh peserta 

didik memperoleh kesempatan melaksanakan 

pengamatan, praktikum dan diskusi untuk 

menemukan jawaban dari masalah yang 

diberikan guru. Peserta didik memiliki panduan 

dalam menyelesaikan masalah untuk dapat 

menemukan sendiri konsep atau kompetensi 

belajar. 

Secara keseluruhan hasil belajar siswa 

dapat meningkat melalui penggunaan model 

problem based learning. Hal ini dapat dilihat 

dari ranah hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen yang lebih unggul daripada kelas 

kontrol. Pada dasarnya hasil belajar tidak dapat 

berdiri sendiri melainkan memiliki hubungan 

satu sama lain, selain kognitifnya berubah akan 

diikuti perilakunya selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung. Model problem 
based learning lebih berpusat pada siswa 

sehingga siswa lebih aktif untuk mengkonstruksi 

langsung pengetahuan melalui kegiatan yang 

telah dirancang pada fase pembelajaran problem 
based learning di LKPD.  

Tahapan pada kelas eksperimen diawali 

dengan tahap menghadapkan siswa pada 

permasalahan, peneliti memberikan motivasi 

kepada siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, 

menumbuhkan minat siswa, memfokuskan 

perhatian siswa dengan mendemonstrasikan 

masalah serta dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Tahap mengkoordinasikan siswa 

untuk belajar, peneliti memberikan pertanyaan 

yang mendasar mengenai pendemonstrasian 

yang ditunjukkan pada siswa sehingga siswa 

dapat melakukan identifikasi masalah. Tahap 

membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, peneliti mengelompokkan siswa 

kedalam 5 kelompok secara heterogen agar 

bekerja sama dan berdiskusi saat memecahkan 

masalah serta mampu memberikan tanggapan 

atau hipotesis pada tiap-tiap kelompok. Siswa 

akan berusaha untuk menyelesaikan masalah 

dengan saling bertukar pikiran satu sama lain. 

Tahap keempat, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Peneliti mengarahkan 

siswa melakukan presentasi laporan hasil 

eksperimen di depan kelas dan meminta kepada 

kelompok lain untuk memberikan tanggapan 
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atau sanggahan. Tahap terakhir mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, peneliti membantu 

siswa meninjau ulang tahap pemecahan masalah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai dan memberikan penguatan dalam 

pemecahan masalah, dan pada pertemuan 

terakhir, penulis memberikan soal posttest 
kepada siswa sebagai uji hasil belajar mereka 

selama diberikan perlakuan. Hal ini berbeda 

dengan kelas kontrol yang tidak memiliki fase 

atau tahap pembelajaran tertentu. Sehingga 

kemampuan siswa kelas kontrol dalam 

memecahkan masalah belum meningkat secara 

signifikan seperti pada kelas eksperimen.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Triono 

Djonomiarjo, (2020) yang mengatakan bahwa 

adanya pengaruh signifikan tersebut karena 

penggunaan model PBL berpengaruh baik 

terhadap kemampuan siswa, disetiap tahap atau 

fase dari model pembelajaran berbasis masalah 

dapat membina dan mengembangkan 

keterampilan mengamati, mengumpulkan dan 

mengolah data, merumuskan penjelasan, 

membuat dan menguji hipotesis, merancang 

percobaan dan menggambarkan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini memberikan bukti 

bahwa model problem based learning lebih 

efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

pada materi gelombang bunyi. Oleh karena itu, 

penerapan model problem based learning dalam 

pembelajaran, khususnya pada materi yang 

kompleks seperti gelombang bunyi, sangat 

dianjurkan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan 

bermakna. Namun, penelitian ini juga memiliki 

beberapa batasan yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini hanya dilakukan dalam tiga 

pertemuan, sehingga mungkin belum mencakup 

seluruh potensi pengaruh jangka panjang dari 

model problem based learning. Penelitian lebih 

lanjut dengan periode waktu yang lebih panjang 

dan melibatkan lebih banyak variabel, seperti 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, diperlukan untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas model problem based learning dalam 

pembelajaran. Meskipun demikian, temuan 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi literatur pendidikan dan praktik 

pengajaran, menunjukkan bahwa model 

problem based learning adalah pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil analisis data serta pengujian 

hipotesis maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan model problem based 
learning terhadap aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada materi gelombang bunyi di kelas XI 

Semester II SMA Negeri 1 Siempatnempu. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji statistik yang 

mana sebelum diberi perlakuan hasil rata-rata 

pretest yaitu 36,22 dan setelah diberikan 

perlakuan diperoleh rata-rata posttest yaitu 

75,11 yang mana hasil ini sudah memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 

dengan kategori tuntas. Sedangkan kelas 

dengan pembelajaran konvensional diperoleh 

nilai rata-rata pretest yaitu 32,44 dan setelah 

diberi perlakuan diperoleh rata-rata posttest 
yaitu 65,11, dan belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dengan kategori 

tuntas. 

Data yang diperoleh menunjukkan 

perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan dan terlihat pada saat 

siswa melakukan percobaan sesuai dengan 

petunjuk LKPD dan mencoba menalar selama 

proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan. 

Diperoleh bahwa nilai aktivitas belajar siswa 

pada pada pertemuan pertama 65,63%, 

pertemuan kedua 74,58% dan pertemuan ketiga 

81,23%. Aktivitas belajar yang meningkat 

secara konsisten pada tiga pertemuan di kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa problem 
based learning mampu meningkatkan motivasi 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan pembelajaran menggunakan model 

problem based learning pada materi pokok 

Gelombang Bunyi di kelas XI SMA Negeri 1 
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Siempatnempu terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan uji hipotesis (uji t) satu 

pihak (posttest) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,769 > 1,671 

dimana ada perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model problem based learning pada 

materi gelombang bunyi di kelas XI semester II 

SMA Negeri 1 Siempatnempu. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian, maka penulis menyarankan 

beberapa hal, diantaanya yaitu penelitian ini 

memilki beberapa kendala diantaranya, yaitu 

beberapa siswa tidak turut berperan aktif dalam 

melaksanakan percobaan dalam LKPD 

dikelompoknya karena belum terbiasa dengan 

model pembelajaran yang diterapkan, maka dari 

itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

lebih mampu memfokuskan siswa pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung agar 

suasana belajar menjadi lebih aktif dan 

kondusif. 
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